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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab penduduk menjadi 
tenaga kerja wanita ke luar negeri. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun subjek penelitian 
dalam penelitian ini adalah 5 orang yang sedang menjadi TKW di luar negeri, 
keluarga TKW, dan mantan TKW yang berasal dari Desa Tanjung Pinang 
Kabupaten Ogan Ilir. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode 
observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 
yang menyebabkan penduduk menjadi tenaga kerja wanita ke luar negeri yakni 
karena adanya faktor pendorong (push factors) dari daerah asal yang dilatar 
belakangi dengan adanya keinginan memanfaatkan umur yang masih muda untuk 
mencari pekerjaan yang layak, rendahnya lapangan pekerjaan yang membuat 
penduduk mencari kerja ke luar negeri, rendahnya tingkat pendidikan yang 
menyulitkan penduduk untuk mencari pekerjaan yang layak di daerah asal, dan 
keinginan untuk membantu meningkatkan perekonomian keluarga. Faktor 
penarik (pull factors) dari negara tujuan karena gaji yang ditawarkan lebih tinggi 
dibanding daerah asal, suksesnya TKW terdahulu dan kondisi kehidupan di luar 
negeri yang lebih layak memberikan daya tarik bagi penduduk Desa Tanjung 
Pinang untuk bekerja sebagai TKW di luar negeri yang mengharapkan untuk 
dapat mencapai status sosial ekonomi yang lebih baik. 

Kata Kunci: Faktor Penyebab, Penduduk, Tenaga Kerja Wanita, Luar Negeri 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the factors that cause the population to become 
female workers abroad. The type of research used in this research is a 
qualitative descriptive approach. The research subjects in this study were 5 
people who were working as TKW abroad, TKW families, and former TKW who 
came from Tanjung Pinang Village, Ogan Ilir Regency. The data analysis 
method in this research is the observation and interview method. The results of 
this research show that the factors that cause the population to become female 
workers abroad are due to push factors from the area of origin which is 
motivated by the desire to take advantage of their young age to look for decent 
work, the low employment opportunities available. making residents look for 
work abroad, low levels of education which makes it difficult for residents to find 
decent work in their area of origin, and the desire to help improve the family's 
economy. Pull factors from the destination country are because the salary 
offered is higher than the area of origin, the success of previous TKW and more 
decent living conditions abroad provide an attraction for residents of Tanjung 
Pinang Village to work as TKW abroad who hope to be able to achieve a better 
socio-economic status. 

Keywords: Causal Factors, Population, Female Workers, Overseas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tenaga kerja wanita merupakan istilah untuk tenaga kerja dalam negeri yang 

bekerja di luar negeri. Menurut Undang-Undang No.13 tahun 2003 bab I pasal 1 

ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Batas usia kerja yang berlaku di 

Indonesia adalah berumur 15 tahun – 64 tahun. Menurut pengertian ini, setiap 

orang yang mampu bekerja disebut sebagai tenaga kerja (Kadafi, 2013). 

Menurut Cahyono (2017), tenaga kerja wanita adalah setiap wanita yang 

mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna 

menghasilkan sesuatu yang bernilai uang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari administrasi Desa Tanjung Pinang, 

terdapat 111 orang menjadi tenaga kerja wanita yang berasal dari desa tersebut 

dan telah memperoleh pekerjaan di berbagai sektor, dari tahun 2019 hingga 2023. 

Dengan kata lain, sebanyak 111 warga Desa Tanjung Pinang telah berhasil meniti 

karir di berbagai bidang pekerjaan di luar negeri. 

Tabel 1.1 Data Jumlah Tenaga Kerja Wanita Ke Luar Negeri di Desa Tanjung 

Pinang, Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019-2023 

No. Tahun Jumlah Negara Tujuan 
1 2019 22 orang Malaysia 
2 2020 13 orang Malaysia 
3 2021 15 orang Malaysia, Korea 
4 2022 24 orang Malaysia, Jepang, Jerman 
5 2023 37 orang Malaysia,Jepang, Jerman, Korea 

Total 111 orang 
Sumber : Desa Tanjung Pinang, 2023 
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Berdasarkan data pada tabel 1.1 dapat diperoleh informasi bahwa di Desa 

Tanjung Pinang setiap tahunnya jumlah calon pekerja luar negeri mengalami 

peningkatan, namun pada tahun 2020 terjadinya penurunan karena adanya 

pandemi Covid-19. Akibat pandemi Covid-19 perusahaan-perusahaan luar negeri 

banyak melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap pekerjanya, salah 

satu pilihan yang dapat diambil oleh TKW yang mengalami PHK hanyalah 

kembali ke daerah asal. Namun, saat itu terdapat kebijakan dari pemerintah 

Indonesia dan Pemerintah luar negeri yang menutup layanan transportasi umum 

membuat TKW tidak bisa pulang ke tanah air, hanya sebagian orang yang berhasil 

pulang ke negara asal. Hal ini mengakibatkan TKW mengalami kesulitan untuk 

bertahan hidup di negara luar, dan terbatasnya kesempatan tersebut membuat 

peminatnya menjadi berkurang. Pada saat New-Normal diberlakukan, jumlah 

calon TKW kembali meningkat, hal ini dapat dilihat dengan bertambahnya jumlah 

peminat setiap tahunnya. Pemerintah desa Tanjung Pinang mendukung agar calon 

TKW diberikan kesempatan untuk berangkat namun harus melalui protokol 

kesehatan yang ketat untuk memastikan kesehatan dari calon pekerja. Dari negara- 

negara tersebutlah TKW rela bekerja ke luar negeri untuk mendapatkan pekerjaan 

dan kehidupan yang lebih baik. 

Faktor penyebab penduduk menjadi tenaga kerja wanita beberapa 

diantaranya adalah lingkungan. Ketika tenaga kerja wanita (TKW) menjalani 

pekerjaan di luar negeri, terjadi sejumlah dampak signifikan baik secara sosial 

maupun ekonomi bagi TKWdan keluarganya, termasuk perubahan dalam gaya 

hidup. Sebelum memasuki dunia kerja internasional, kehidupan TKWumumnya 

bersifat sederhana, seperti orang di perdesaan. Namun, bekerja di luar negeri 

membawa dampak perubahan signifikan terhadap gaya hidup TKW. Faktor-faktor 

yang memicu perubahan ini antara lain dipengaruhi oleh lingkungan baru yang 

dihadapi oleh TKI, yang dapat mencakup transformasi penampilan, perubahan 

selera, serta munculnya konsumerisme terkait gadget atau mode (Wahyudi & 

Mentari, 2023). Selain itu, terjadi pula perubahan dalam status sosial, kehidupan 

pas-pasan sebelum bekerja di luar negeri dapat berubah menjadi kondisi yang 

lebih baik (Anggraini, 2020). 
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Keterbatasan dalam sektor ekonomi, minimnya peluang pekerjaan, 

tingginya biaya pendidikan bagi anak-anak, upah rendah bagi petani atau buruh 

serabutan, bahkan beban melunasi hutang, merupakan serangkaian permasalahan 

yang mendesak untuk diselesaikan di wilayah perdesaan. Perkembangan zaman 

yang diiringi dengan tuntutan ekonomi yang makin meningkat mendorong 

perempuan untuk memilih jalur kerja di luar negeri, yang dikenal dengan istilah 

tenaga kerja wanita (TKW) internasional. Menyadari bahwa bekerja di luar negeri 

menjanjikan gaji yang jauh lebih menguntungkan daripada yang bisa diperoleh di 

daerah asalnya, calon TKW semakin mantap dengan keputusan yang diambil. 

Langkah ini dianggap sebagai upaya untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan 

hidup, meskipun harus meninggalkan desa untuk sementara waktu demi mencari 

penghasilan tambahan di luar negeri. Fenomena ini sesuai dengan teori dorong- 

tarik yang diperkenalkan oleh Everett Lee, yang menyatakan bahwa dorongan dari 

negara asal dan daya tarik dari negara tujuan menjadi pemicu mobilitas penduduk 

dalam mencari kehidupan yang lebih baik di tempat tujuan (Rahmadana, 2020). 

Masalah pengangguran di Indonesia bukan merupakan hal yang baru, 

kenyataan ini dapat terlihat dari meningkatnya pertumbuhan penduduk sedangkan 

sektor lapangan kerja yang ada di Indonesia sangat sempit. Sempitnya lapangan 

pekerjaan dan terbatasnya keterampilan yang dimiliki menjadikan penduduk 

wanita yang ada di Desa Tanjung Pinang memilih untuk berangkat ke luar negeri 

sebagai tenaga kerja wanita. Penyebab tingginya angka pengangguran 

dikarenakan tingkat pendidikan di negara Indonesia masih rendah sehingga 

perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia sebagian besar dimiliki oleh orang 

asing. Sulitnya mencari pekerjaan di negara sendiri mengakibatkan perekonomian 

menjadi sulit pula. Kemampuan yang dimiliki juga tidak memadai untuk bekerja 

diperusahaan-perusahaan. 

Permasalahan TKW diluar negeri menjadi problematika tersendiri 

terhadap kondisi ketenagakerjaan Indonesia yang sebagian besar permasalahan itu 

muncul terhadap tenaga kerja khususnya dibidang pembantu rumah tangga. 

Tenaga kerja Wanita khususnya dibidang pembantu rumah tangga mayoritas 

kaum perempuan yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Rendahnya 
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tingkat pendidikan calon TKW memberikan pengetahuan yang sempit terhadap 

pemenuhan hak- hak calon TKW sehingga rentan terhadap permasalahan. Faktor- 

faktor terjadinya permasalahan seperti kasus perdagangan manusia, mendapatkan 

perlakuan yang tidak seharusnya, dari penganiayaan ringan hingga sampai 

meninggal. Pemerintah harus mengambil tindakan tegas untuk melindungi warga 

negaranya, salah satu wujud perlindungan yang diberikan oleh pemerintah yaitu 

melalui lembaga Pelatihan Kerja (LPK), dan penempatan TKW. Bedasarkan 

Undang – Undang Nomor 39 Tahun 2004 Pasal 1 Nomor 5 tentang Penempatan 

dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri (PPTKIS) merupakan 

badan hukum yang telah memperoleh izin tertulis dari pemerintah untuk 

menyelenggarakan pelayanan penempatan TKW keluar negeri. Berdirinya 

perusahaan penyalur tenaga kerja Indonesia keluar negeri menjadi solusi untuk 

mengurangi tingkat penggangguran di Indonesia sehingga diperlukan 

perlindungan terhadap calon TKW untuk melindungi hak- hak serta kewajibannya 

untuk memberikan kepastian dan keamanan. Bentuk perlindungan yang diberikan 

untuk melindungi hak dan kewajiban calon TKW yaitu dengan perjanjian 

penempatan TKW. Perjanjian penempatan TKW yang dilakukan antara pihak 

perusahaan penyalur tenaga kerja Indonesia dan calon TKW dilakukan untuk 

memberikan kepastian kepada kedua belah pihak. Salah satu faktor tingkat 

pendidikan rendah calon TKW menjadi salah satu penyebab kurangnya 

pengetahuan calon TKW terhadap pentingnya perjanjian penempatan yangmana 

perjanjian tersebut untuk memberikan perlindungan dan kepastian bagi TKW. 

Departemen Ketenagakerjaan dan Transmigrasi (Depnakertrans) 

mempunyai peran penting untuk mengawasi kinerja TKW dan memberikan 

pembinaan kepada calon TKW sebelum diberangkatkan. Salah satu perlindungan 

yang diberikan kepada calon TKW yaitu pembinaan, tujuannya agar kedepannya 

calon TKW mengerti hal – hal apa saja yang harus dilakukan selama bekerja 

diluar negeri. Pembinaan yang dilakukan sebagai bentuk kinerja pihak pemerintah 

Dinas Ketenagakerjaan untuk memberikan perlindungan kepada calon TKW yang 

sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan yang rendah. Oleh sebab itu 

dukungan yang diberikan baik dari pihak lembaga pelatihan kerja maupun 
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Departemen Ketenagakerjaan. Pembekalan kepada calon TKW sangat diperlukan 

demi diwujudkannya perlindungan hukum yang diberikan yang nantinya tidak 

akan merugikan calon TKW. Proses pelaksanaan penandatanganan perjanjian 

penempatan TKW seharusnya dilakukan dihadapan pejabat yang berwenang di 

bidang ketenagakerjaan kapubaten ataupun kota setempat yang tujuannya untuk 

mengawasi dan administrasi yaitu pengecekkan identitas masing- masing calon 

TKW agar menghindari kecurangan-kecurangan yang dilakukan terhadap 

perusahaan penyalur tenaga kerja tersebut. Pada pelaksanaannya proses 

penandatanganan perjanjian penempatan TKW antara calon TKW dengan pihak 

pengusaha dilakukan diperusahaan tersebut dengan alasan efesiensi waktu. Hal ini 

memberikan dampak buruk bagi calon TKW sebab tidak ada pengawasan dan 

proses pengecekkan administrasi yang dilakukan pihak dinas ketenangakerjaan. 

Perlindungan yang diberikan pihak pengusaha dalam perjanjian penempatan TKW 

hanya asuransi pada masa pra penempatan, masa penempatan dan purna 

penempatan. Asuransi tersebut diberikan secara berkala sesuai dengan masa calon 

TKW. Asuransi pada masa pra-penempatan berlaku selama 6 bulan saat berada di 

penampungan, pada masa penempatan asuransi berlaku selama 2 tahun sesuai 

dengan masa kontrak kerja dan asuransi dibayarkan sebelum calon TKW 

diberangkatkan ke negara tujuan sedangkan asuransi pada masa purna penempatan 

masa berlakunya hanya 1 bulan setelah pulang dari negara penempatan. Asuransi 

pada masa penempatan dan purna penempatan kartu asuransi dijadikan satu 

berbeda dengan kartu asuransi pada masa pra penempatan. Asuransi yang 

diberikan berupa santunan kecelakaan, sakit, kebakaran dan meninggal dunia. 

Model dorong-tarik atau push-pull theory yang dikemukakan oleh Lee 

dalam (Susilo,2015). Menurut teori ini ada dua faktor yang mendorong seseorang 

mengambil keputusan untuk bermigrasi yaitu faktor pendorong dari daerah asal 

dan faktor penarik dari daerah tujuan.. Pada dasarnya teori ini menerangkan 

tentang proses pengambilan keputusan seseorang untuk meninggalkan kampung 

halaman yang dikaitkan dengan keberadaan kerabat yang sudah ada negara tujuan. 

Beberapa TKW Desa Tanjung Pinang yang bekerja di luar negeri salah satu 

penyebab adanya migrasi berantai. Bertolak dari teori tersebut banyak TKW di 
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Desa Tanjung Pinang yang bekerja diluar negeri tidak terlepas dari teori tersebut, 

seperti TKW yang sebagian bekerja dinegara Malaysia, Korea, Jepang, dan 

Jerman. Penduduk memutuskan bekerja di luar negeri bergantung pada beberapa 

faktor baik faktor push maupun faktor pull. Fenomena mobilitas TKW yang 

bekerja di luar negeri diakui selain dapat membantu memecahkan masalah 

ketenagakerjaan di Indonesia, juga secara mikro sangat membantu pembangunan 

ekonomi di daerah asal. 

Penduduk Desa Tanjung Pinang cenderung memilih menjadi Tenaga Kerja 

Wanita (TKW) sebagai pilihan utama, dengan alasan utama untuk meningkatkan 

taraf ekonomi keluarga. Menurut penuturan Kepala Desa Tanjung Pinang tahun 

2024, keputusan seseorang untuk bekerja di luar negeri didasari oleh kesulitan 

mencari pekerjaan yang memadai di lingkungan lokal. Asmawi menjelaskan, 

"Keberangkatan penduduk ke luar negeri sebagian besar dipicu oleh keterbatasan 

peluang pekerjaan di desa ini, penduduk memiliki tekad kuat untuk mengatasi 

kendala ekonomi yang masih terbilang rendah. Dengan bekerja di luar negeri, 

penduduk yakin dapat memperoleh penghasilan yang lebih menjamin 

dibandingkan bekerja di daerah asal sehingga dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kesejahteraan keluarga”. Syarat untuk bekerja diluar negeri 

tidak sesulit syarat kerja di Indonesia, semakin tinggi pendidikan yang dimiliki 

maka dapat menunjang karir seorang perempuan agar cepat mendapatkan 

pekerjaan yang baik dan cemerlang. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul “Faktor Penyebab Penduduk Menjadi Tenaga 

Kerja Wanita ke Luar Negeri (Kasus Keluarga TKW di Desa Tanjung 

Pinang,Kabupaten Ogan Ilir)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, selanjutnya 

dirumuskan permasalahannya yaitu bagaimana faktor-faktor yang menyebabkan 

penduduk menjadi tenaga kerja wanita ke luar negeri (kasus keluarga tenaga kerja 

wanita di Desa Tanjung Pinang, Kabupaten Ogan Ilir). 



Universitas Sriwijaya 

7 

 

 

1.3 Tuj uan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti bertujuan untuk 

mengetahui faktor penyebab penduduk menjadi tenaga kerja wanita ke luar negeri 

(kasus keluarga tenaga kerja wanita di Desa Tanjung Pinang, Kabupaten Ogan 

Ilir). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini peneliti berharap dapat dijadikan referensi atau 

pijakan yang lebih update bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangan ilmu 

pengetahuan umum terkait permasalahan sosial dalam masyarakat khususnya 

masalah Tenaga Kerja Wanita. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dengan riset ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan masukan kepada 

pemerintah, dan dinas ketenagakerjaan untuk membuat kebijakan agar dapat 

mengurangi jumlah penduduk yang menjadi TKW ke luar negeri. Peneliti juga 

berharap agar penelitian ini dapat lebih di sempurnakan melalui penelitian 

selanjutnya. 
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